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 Abstract : This study analyses strategies for developing 
wellness tourism through healthy lifestyle campaigns for 
domestic tourists at Lawata Wellness Tourism Destination, 
Bima City. The study used a descriptive qualitative 
approach, with data collected through observation, in-
depth interviews, documentation, and focus group 
discussions involving destination managers, tourism 
awareness groups, tourists, MSME actors, and local 
communities. The findings show that developing wellness 
tourism in Lawata requires the integration of healthy 
lifestyle campaigns, implementation of Cleanliness, 
Health, Safety, and Environmental Sustainability (CHSE) 
principles, digital promotion, and community 
empowerment. Consistent application of health and 
sanitation standards increased tourists’ sense of safety, 
satisfaction, and loyalty. In addition, the use of social 
media and community-based health education effectively 
improved tourists’ health literacy while strengthening the 
image of a healthy tourism destination. The study also 
found that collaboration between local government, 
tourism managers, and the community is essential to 
creating a sustainable wellness tourism ecosystem. Thus, 
Lawata has strong potential to become a competitive, 
healthy, locally based wellness tourism development 
model nationally. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi 
pengembangan wellness tourism melalui kampanye 
perilaku hidup sehat bagi wisatawan nusantara di 
Destinasi Wisata Kebugaran Lawata Kota Bima. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara 
mendalam, dokumentasi, dan focus group discussion 
yang melibatkan pengelola destinasi, Pokdarwis, 
wisatawan, pelaku UMKM, serta masyarakat lokal. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan wellness 
tourism di Lawata memerlukan integrasi antara 
kampanye perilaku hidup sehat, implementasi prinsip 
Cleanliness, Health, Safety, and Environmental 
Sustainability (CHSE), promosi digital, serta 
pemberdayaan masyarakat lokal. Penerapan standar 
kesehatan dan sanitasi yang konsisten terbukti 
meningkatkan rasa aman, kepuasan, dan loyalitas 
wisatawan. Selain itu, pemanfaatan media sosial dan 
edukasi kesehatan berbasis komunitas efektif dalam 
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meningkatkan literasi kesehatan wisatawan sekaligus 
memperkuat citra destinasi wisata sehat. Penelitian ini 
juga menemukan bahwa kolaborasi antara pemerintah 
daerah, pengelola wisata, dan masyarakat menjadi faktor 
penting dalam menciptakan ekosistem wisata kebugaran 
yang berkelanjutan. Dengan demikian, Lawata memiliki 
potensi menjadi model pengembangan wellness tourism 
berbasis lokal yang kompetitif, sehat, dan berdaya saing di 
tingkat nasional. 
 
Kata Kunci: Wellness Tourism, Perilaku Hidup Sehat, 
CHSE, Promosi Kesehatan, Wisata Kebugaran, Lawata 
Kota Bima 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan wellness tourism sebagai bagian dari industri pariwisata global menunjukkan 

perubahan orientasi wisatawan modern yang semakin menempatkan kesehatan fisik, mental, dan 
spiritual sebagai kebutuhan utama dalam aktivitas perjalanan wisata. Fenomena ini semakin 
menguat pascapandemi COVID-19 ketika masyarakat global mulai menyadari pentingnya 
penerapan perilaku hidup sehat sebagai bentuk pencegahan penyakit dan peningkatan kualitas 
hidup. Dalam konteks tersebut, literasi kesehatan (health literacy) menjadi aspek fundamental 
karena membantu individu memahami informasi kesehatan, memilih gaya hidup sehat, serta 
menentukan aktivitas wisata yang aman dan bermanfaat bagi kesejahteraan tubuh maupun mental. 
Selain itu, kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan agar masyarakat mampu memilah 
berbagai informasi kesehatan yang beredar melalui media digital secara rasional dan objektif. 
Tingginya arus informasi mengenai pola hidup sehat, terapi kebugaran, wisata kesehatan, hingga 
pengobatan alternatif menuntut wisatawan memiliki kemampuan evaluatif agar tidak mudah 
terpengaruh oleh informasi yang tidak valid.  

Menurut Adyana (2023), perkembangan konsep wellness tourism di Indonesia menunjukkan 
bahwa wisata berbasis kesehatan telah menjadi tren baru yang memiliki potensi ekonomi sekaligus 
sosial yang besar. Kurniawan (2018) juga menjelaskan bahwa Indonesia memiliki potensi kuat 
sebagai destinasi wellness tourism karena didukung kekayaan budaya, rempah-rempah, dan tradisi 
kesehatan lokal yang dapat dikembangkan secara berkelanjutan. Di sisi lain, Widarini et al. (2022) 
menegaskan bahwa wisata herbal dan kebugaran berbasis kearifan lokal menjadi alternatif penting 
dalam mendukung pariwisata pascapandemi. Oleh sebab itu, penguatan literasi kesehatan dan 
kemampuan berpikir kritis menjadi sangat penting dalam membangun kesadaran wisatawan 
terhadap perilaku hidup sehat sekaligus memperkuat daya saing destinasi wisata kebugaran di 
Indonesia. Peningkatan literasi kesehatan dan kemampuan berpikir kritis masyarakat dapat 
dilakukan melalui kampanye perilaku hidup sehat yang terintegrasi dengan aktivitas wisata, 
edukasi publik, media digital, dan pendekatan partisipatif berbasis komunitas. Kampanye 
kesehatan dalam sektor wellness tourism tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi destinasi, 
tetapi juga sebagai media edukasi yang mendorong perubahan perilaku wisatawan menuju gaya 
hidup sehat dan berkelanjutan.  

Sunaryo et al. (2023) menjelaskan bahwa strategi pemasaran wellness tourism melalui media 
sosial terbukti efektif dalam membangun kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan 
dan kebugaran selama melakukan perjalanan wisata. Penggunaan media digital memungkinkan 
penyebaran informasi kesehatan secara cepat, interaktif, dan menjangkau berbagai kelompok 
wisatawan secara luas. Selain itu, pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat lokal, 
kelompok sadar wisata (Pokdarwis), dan pelaku usaha wisata dinilai mampu memperkuat 
efektivitas kampanye perilaku hidup sehat di destinasi wisata. Penelitian Umam et al. (2024) 
menunjukkan bahwa pemberdayaan Pokdarwis dalam pengembangan wellness tourism mampu 
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menyediakan layanan wisata sehat berbasis lokal. 
Kristanto dan Putri (2021) juga menegaskan bahwa pengembangan masyarakat berbasis aset lokal 
dapat memperkuat pemberdayaan masyarakat melalui sektor wisata kebugaran. Di sisi lain, 
Valeriani et al. (2024) menjelaskan bahwa pemanfaatan pemetaan digital destinasi berbasis 
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wellness tourism mampu meningkatkan aksesibilitas informasi wisata sehat bagi masyarakat dan 
wisatawan. Pendekatan komunikasi publik yang menggabungkan edukasi kesehatan dengan 
pengalaman wisata terbukti dapat memengaruhi perilaku wisatawan menjadi lebih peduli 
terhadap kesehatan diri dan lingkungan. Dengan demikian, kampanye perilaku hidup sehat dalam 
wellness tourism menjadi instrumen strategis untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat 
sekaligus memperkuat citra destinasi wisata yang sehat dan berkelanjutan. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pengembangan wellness tourism dari berbagai 
perspektif, seperti penguatan ekonomi lokal, promosi kesehatan, keberlanjutan lingkungan, dan 
pengembangan destinasi berbasis budaya. Hotasina (2023) menjelaskan bahwa pengembangan 
destinasi wisata kebugaran di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Bali menunjukkan keberhasilan 
integrasi antara budaya lokal, kesehatan, dan pengalaman wisata yang autentik. Nisak (2023) 
menemukan bahwa wellness tourism berbasis kearifan lokal mampu menjadi daya tarik wisata 
baru pada era new normal karena menawarkan pengalaman relaksasi sekaligus kesehatan yang 
sesuai dengan kebutuhan wisatawan modern. Selain itu, Setiawan et al. (2023) menegaskan bahwa 
wisata kesehatan memiliki peluang besar dalam industri kesehatan dan kesejahteraan karena 
mampu menciptakan nilai ekonomi sekaligus meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Penelitian 
Saputro et al. (2025) menunjukkan bahwa potensi jamu tradisional sebagai daya tarik wisata 
kesehatan dapat menjadi identitas lokal yang memperkuat posisi destinasi wisata Indonesia di pasar 
global. Sementara itu, Isnardy dan Wijaya (2025) mengungkapkan bahwa pendekatan social-
ecological model dalam wellness tourism mampu membangun hubungan yang lebih kuat antara 
lingkungan sosial, kesehatan masyarakat, dan aktivitas wisata. Ernawati et al. (2023) juga 
menyoroti pentingnya strategi pengembangan industri wisata di Kota Bima melalui peningkatan 
fasilitas, promosi, dan pemberdayaan masyarakat lokal.  

Namun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek pengembangan 
destinasi dan promosi wisata secara umum, sedangkan kajian yang mengintegrasikan kampanye 
perilaku hidup sehat dengan pengembangan destinasi wisata kebugaran berbasis lokal masih relatif 
terbatas. Hingga saat ini, belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji strategi 
pengembangan wellness tourism melalui kampanye perilaku hidup sehat di kawasan wisata 
Lawata Kota Bima. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang penting untuk diteliti 
lebih lanjut dalam rangka membangun model pengembangan wisata sehat berbasis lokal yang 
lebih komprehensif dan berkelanjutan. Meskipun memiliki potensi besar, pengembangan wellness 
tourism di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan yang cukup 
kompleks. Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perilaku hidup sehat menjadi 
salah satu kendala utama dalam pengembangan wisata berbasis kesehatan. Banyak wisatawan 
masih memandang aktivitas wisata hanya sebagai sarana hiburan tanpa mempertimbangkan aspek 
kesehatan, kebugaran, dan keberlanjutan lingkungan.  

Selain itu, terbatasnya edukasi wisata kesehatan menyebabkan masyarakat belum 
sepenuhnya memahami manfaat wellness tourism bagi kesehatan fisik maupun mental. Menurut 
laporan WHO tahun 2023, tingkat penyakit tidak menular akibat pola hidup tidak sehat terus 
meningkat secara global sehingga mendorong pentingnya promosi gaya hidup sehat dalam 
berbagai sektor, termasuk pariwisata. Data Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tahun 
2024 menunjukkan bahwa minat wisatawan terhadap destinasi berbasis kesehatan meningkat 
signifikan pascapandemi, namun belum diimbangi dengan kesiapan destinasi wisata daerah dalam 
menyediakan fasilitas kesehatan dan kebugaran yang memadai. Selain itu, laporan Visa Global 
Travel Intentions Study menunjukkan bahwa lebih dari 70% wisatawan global mulai memilih 
destinasi yang menawarkan pengalaman kesehatan dan relaksasi sebagai bagian utama perjalanan 
mereka. Namun, banyak destinasi wisata di Indonesia masih menghadapi keterbatasan promosi 
berbasis kesehatan, rendahnya kualitas layanan, serta kurang optimalnya implementasi prinsip 
Cleanliness, Health, Safety, and Environmental Sustainability (CHSE).  

Erawati et al. (2025) menegaskan bahwa adaptasi prinsip CHSE pada masyarakat wisata 
masih memerlukan pendampingan dan edukasi yang intensif. Sujatini et al. (2025) juga 
menemukan bahwa kualitas homestay dan layanan wisata berbasis CHSE di beberapa desa wisata 
masih belum optimal akibat rendahnya kapasitas sumber daya manusia. Permasalahan tersebut 
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menunjukkan perlunya strategi pengembangan wellness tourism yang lebih terintegrasi melalui 
pendekatan edukatif, promotif, dan partisipatif agar destinasi wisata mampu memenuhi kebutuhan 
wisatawan modern yang semakin sadar akan pentingnya kesehatan dan kenyamanan selama 
berwisata. Berdasarkan berbagai permasalahan dan hasil penelitian terdahulu tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan wellness tourism melalui kampanye 
perilaku hidup sehat bagi wisatawan nusantara di Destinasi Wisata Kebugaran Lawata Kota Bima. 
Penelitian ini difokuskan pada upaya mengintegrasikan literasi kesehatan, edukasi perilaku hidup 
sehat, promosi digital, dan pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengembangan destinasi wisata 
kebugaran berbasis kearifan lokal.  

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan model wellness tourism yang 
tidak hanya menitikberatkan pada aspek promosi destinasi, tetapi juga pada pembentukan 
kesadaran kesehatan wisatawan melalui kampanye perilaku hidup sehat yang terstruktur dan 
berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini menempatkan kawasan wisata Lawata Kota Bima sebagai 
studi kasus pengembangan wisata sehat berbasis lokal yang memiliki potensi alam, budaya, dan 
sosial yang khas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap 
pengembangan ilmu pariwisata kesehatan, promosi kesehatan masyarakat, dan pengembangan 
destinasi wisata berkelanjutan. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi acuan bagi 
pemerintah daerah, pengelola wisata, kelompok sadar wisata, dan pelaku UMKM dalam 
merancang strategi pengembangan wisata kebugaran yang lebih inovatif dan kompetitif. Penelitian 
ini juga diharapkan dapat memperkuat ekonomi lokal melalui pengembangan produk wisata sehat 
berbasis budaya dan potensi lokal masyarakat Kota Bima. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi 
dasar penyusunan kebijakan pariwisata daerah yang lebih adaptif terhadap tren wisata kesehatan 
global dan kebutuhan wisatawan modern. Dengan demikian, pengembangan Destinasi Wisata 
Kebugaran Lawata Kota Bima diharapkan mampu menjadi model wellness tourism berbasis lokal 
yang sehat, berkelanjutan, dan berdaya saing tinggi di tingkat nasional maupun internasional. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 
menganalisis secara mendalam variabel-variabel strategis dalam pengembangan ekosistem 
wellness tourism di Destinasi Wisata Kebugaran Lawata Kota Bima. Pendekatan ini dipilih karena 
mampu memberikan pemahaman komprehensif mengenai kondisi sosial, budaya, kesehatan, serta 
partisipasi masyarakat dalam mendukung pengembangan wisata kebugaran berbasis lokal. Teknik 
penentuan informan dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan 
keterlibatan dan kompetensi informan terhadap aktivitas pariwisata dan promosi kesehatan, yang 
meliputi pengelola destinasi wisata, kelompok sadar wisata (Pokdarwis), pelaku UMKM, wisatawan 
nusantara, tokoh masyarakat, serta pihak pemerintah daerah terkait (Rifai et al., 2022; Suparni et 
al., 2025). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam (in-
depth interview), dokumentasi, dan diskusi kelompok terarah (focus group discussion) untuk 
memperoleh informasi empiris mengenai potensi pengembangan wisata kebugaran, kampanye 
perilaku hidup sehat, kesiapan infrastruktur, serta strategi promosi berbasis kesehatan di kawasan 
Lawata (Fazri et al., 2025).  

Selain itu, observasi partisipatif dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat kesiapan fasilitas 
wisata, implementasi prinsip Cleanliness, Health, Safety, and Environmental Sustainability (CHSE), 
serta keterlibatan masyarakat lokal dalam mendukung terciptanya lingkungan wisata yang sehat, 
aman, dan berkelanjutan (Nawangsari & Rahmatin, 2022). Data yang diperoleh selanjutnya 
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik melalui proses reduksi data, kategorisasi, 
interpretasi, dan penarikan kesimpulan guna memetakan dimensi fisik, emosional, sosial, dan 
spiritual yang menjadi dasar dalam perancangan paket wellness tourism berbasis kearifan lokal 
(Ranjbar et al., 2023). Pendekatan analisis tersebut diharapkan mampu menghasilkan gambaran 
yang sistematis mengenai strategi pengembangan wellness tourism melalui kampanye perilaku 
hidup sehat yang relevan dengan kebutuhan wisatawan modern sekaligus mendukung penguatan 
ekonomi dan kesehatan masyarakat lokal secara berkelanjutan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penerapan prinsip Cleanliness, Health, Safety, and Environment Sustainability (CHSE) 
menjadi elemen fundamental dalam pengembangan destinasi wisata pascapandemi karena mampu 
meningkatkan rasa aman, kenyamanan, dan kepercayaan wisatawan terhadap kualitas layanan 
destinasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi dimensi kebersihan, kesehatan, 
keselamatan, dan keberlanjutan lingkungan secara konsisten berkontribusi terhadap peningkatan 
loyalitas wisatawan domestik melalui terciptanya pengalaman wisata yang lebih aman dan sehat 
(Syafera, 2023; Sari et al., 2024). Selain itu, sertifikasi CHSE berfungsi sebagai instrumen strategis 
dalam memenuhi ekspektasi wisatawan modern yang semakin menempatkan aspek kesehatan 
sebagai prioritas utama dalam memilih destinasi wisata (Semara et al., 2022).  

Namun demikian, implementasi protokol kesehatan di kawasan wisata masih menghadapi 
berbagai tantangan, terutama rendahnya kesadaran dan pemahaman pengunjung mengenai 
pentingnya perilaku hidup sehat selama berwisata (Sintaman et al., 2022). Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pengelola destinasi tidak hanya dituntut menyediakan fasilitas yang 
memenuhi standar kesehatan, tetapi juga perlu mengembangkan strategi edukasi dan kampanye 
perilaku hidup sehat yang lebih komunikatif dan partisipatif. Adnyana dan Ananda (2024) 
menegaskan bahwa kampanye kesehatan yang dikemas secara kreatif melalui media promosi 
destinasi mampu membentuk pola pikir wisatawan agar lebih peduli terhadap kesehatan diri dan 
lingkungan wisata. Dengan demikian, penguatan implementasi CHSE harus diintegrasikan dengan 
pendekatan edukatif yang berkelanjutan agar mampu menciptakan ekosistem wisata yang sehat, 
aman, dan berdaya saing tinggi. 

Selain aspek edukasi, keberhasilan penerapan CHSE juga dipengaruhi oleh sinergi antara 
pengelola destinasi, masyarakat lokal, dan sistem operasional wisata yang adaptif terhadap 
kebutuhan wisatawan modern. Pengintegrasian nilai-nilai kesehatan dalam strategi promosi 
destinasi terbukti mampu meningkatkan preferensi wisatawan terhadap kawasan wisata yang 
menjamin keamanan serta keberlanjutan lingkungan secara optimal (Aprilia et al., 2021; 
Wicaksono, 2021). Di sisi lain, penguatan kolaborasi antara pengelola destinasi dan komunitas 
lokal dalam pengawasan penerapan protokol kesehatan mampu meminimalkan risiko penularan 
penyakit sekaligus membangun ekosistem pariwisata yang lebih resilien dan berkelanjutan 
(Amijaya et al., 2023). Implementasi sistem pembayaran non-tunai, penyediaan media informasi 
etika berwisata, serta peningkatan fasilitas sanitasi menjadi langkah strategis dalam mendukung 
efektivitas operasional destinasi wisata berbasis CHSE (Idajati, 2022).  

Diarta (2023) menjelaskan bahwa penerapan langkah mitigasi kesehatan yang konsisten 
tidak hanya berfungsi memenuhi regulasi pemerintah, tetapi juga menjadi atribut penting dalam 
membangun citra destinasi yang kredibel di mata wisatawan. Selain itu, kepuasan wisatawan 
terbukti menjadi variabel mediasi yang menghubungkan persepsi terhadap kualitas standar 
kesehatan dengan minat melakukan kunjungan ulang ke destinasi wisata (Sandhubaya et al., 
2021). Oleh karena itu, peningkatan kualitas infrastruktur kesehatan, pengawasan fasilitas 
sanitasi, serta standarisasi layanan wisata berbasis CHSE perlu dilakukan secara berkala guna 
memperkuat rasa aman, kepuasan, dan loyalitas wisatawan nusantara terhadap destinasi wisata 
kebugaran. 
Pembahasan 

Implementasi kampanye perilaku hidup sehat di Destinasi Wisata Lawata memerlukan 
integrasi yang kuat antara edukasi kesehatan masyarakat, penguatan sistem pelayanan wisata, serta 
penyediaan infrastruktur yang memenuhi standar Cleanliness, Health, Safety, and Environment 
Sustainability (CHSE). Penerapan standar tersebut menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
kepercayaan wisatawan terhadap kualitas dan keamanan destinasi wisata pascapandemi. Sawitri 
et al. (2021) menjelaskan bahwa edukasi publik mengenai perilaku hidup sehat dan kebersihan 
lingkungan wisata mampu meningkatkan kesadaran wisatawan terhadap pentingnya menjaga 
kesehatan selama berwisata. Hal ini diperkuat oleh SJ et al. (2022) yang menyatakan bahwa 
implementasi standar CHSE secara konsisten berpengaruh signifikan terhadap kualitas layanan dan 
persepsi keamanan wisatawan.  
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Selain itu, Supriadi et al. (2024) menemukan bahwa perhatian pengelola terhadap aspek 
kesehatan wisatawan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap loyalitas pengunjung 
dibandingkan sekadar kebersihan fisik destinasi. Oleh karena itu, penyediaan fasilitas sanitasi yang 
memadai, pengawasan protokol kesehatan yang ketat, serta penyampaian informasi kesehatan 
yang mudah dipahami menjadi instrumen penting dalam menciptakan pengalaman wisata yang 
aman dan nyaman. Suharsono et al. (2021) menegaskan bahwa pengawasan protokol kesehatan 
yang konsisten mampu memperkuat rasa aman wisatawan dan meminimalkan persepsi risiko 
selama melakukan aktivitas wisata. Dengan demikian, keberhasilan kampanye perilaku hidup 
sehat di Lawata sangat bergantung pada sinergi antara edukasi kesehatan, kualitas infrastruktur, 
dan implementasi standar kesehatan yang berkelanjutan. 

Selain penguatan fasilitas kesehatan, strategi komunikasi digital juga memiliki peran strategis 
dalam memperkuat citra destinasi wisata sehat dan meningkatkan keterlibatan wisatawan. Hanifah 
et al. (2022) menjelaskan bahwa pemanfaatan media sosial dan platform digital efektif dalam 
menyebarluaskan informasi mengenai kualitas layanan, penerapan protokol kesehatan, dan 
komitmen destinasi dalam menjaga keamanan wisatawan. Strategi promosi digital tersebut dapat 
diperkuat melalui penyajian konten visual yang kreatif dan informatif untuk membangun persepsi 
positif terhadap destinasi wisata berbasis kesehatan. Setiawan et al. (2023) menyatakan bahwa 
citra destinasi yang positif dan didukung pengalaman layanan yang memuaskan berpengaruh 
langsung terhadap niat wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang. Selain itu, pelibatan 
masyarakat lokal dalam menjaga kebersihan lingkungan dan sanitasi kawasan wisata juga menjadi 
faktor penting dalam menciptakan pengalaman wisata yang sehat dan berkesan bagi pengunjung.  

Istacahyani et al. (2024) menegaskan bahwa partisipasi aktif masyarakat lokal dalam 
pengelolaan lingkungan wisata mampu memperkuat keberlanjutan destinasi sekaligus 
meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan. Kolaborasi antara pengelola destinasi, masyarakat, 
dan pemerintah daerah menjadi fondasi utama dalam menciptakan ekosistem wellness tourism 
yang sehat, aman, dan berdaya saing. Oleh karena itu, pengembangan wisata kebugaran di Lawata 
perlu dilakukan melalui pendekatan kolaboratif yang mengintegrasikan promosi kesehatan, 
inovasi digital, dan pemberdayaan masyarakat lokal secara berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan wellness tourism di Destinasi Wisata 
Kebugaran Lawata Kota Bima dapat diperkuat melalui integrasi kampanye perilaku hidup sehat, 
pemasaran digital, dan penerapan standar layanan CHSE secara konsisten. Strategi tersebut mampu 
meningkatkan citra destinasi, memperkuat rasa aman wisatawan, menciptakan pengalaman wisata 
yang lebih positif, serta meningkatkan daya saing Lawata sebagai destinasi wisata kebugaran. 
Temuan penelitian juga menegaskan bahwa keberhasilan pengembangan wellness tourism tidak 
hanya bergantung pada promosi, tetapi juga pada kualitas layanan, kebersihan, kesehatan, 
keamanan, keberlanjutan lingkungan, dan keterlibatan aktif masyarakat lokal serta kelompok 
sadar wisata. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas kampanye perilaku hidup sehat 
terhadap kepuasan, loyalitas, dan keputusan berkunjung wisatawan melalui pendekatan 
kuantitatif atau mixed methods. Bagi praktisi pariwisata, pengelola destinasi, Pokdarwis, dan 
pelaku UMKM perlu memperkuat edukasi kesehatan, promosi digital, serta pelayanan berbasis 
CHSE secara berkelanjutan. Pada tingkat kebijakan, pemerintah daerah perlu menyediakan 
dukungan regulasi, pendanaan, pelatihan SDM, dan sistem monitoring destinasi agar 
pengembangan Lawata sebagai wellness tourism berbasis lokal dapat berjalan konsisten, 
kompetitif, dan berkelanjutan. 
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wawancara, dokumentasi, dan focus group discussion. Dukungan tersebut sangat berarti dalam 
memperkuat kajian tentang pengembangan wellness tourism berbasis kampanye perilaku hidup 
sehat, penerapan CHSE, promosi digital, dan pemberdayaan masyarakat lokal di Destinasi Wisata 
Kebugaran Lawata Kota Bima. 
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